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BAB 1V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Gerabah dahulunya sebagai alat pemenuhan kebutuhan rumah tangga.
Produk tersebut meliputi cowek, pengaron, kendi,wuwungan, genthong, padasan
dan pot yang diklasifikasikan sebagai produk gerabah tradisional. Gerabah
tradisional berkembang pada bentuk-bentuk sederhana, bebas dan lebih modern.
Dalam perkembangannya, gerabah. juga difungsikan sebagai eclemen estetis
interior maupun exsterior yang memiliki fungsi yang lebih dominan sebagai benda
hias. Produk tersebut diantaranya seperti guci, patung hewan, patung manusia,
sovenir, hiasan dinding, vas bunga, tempat buah, tempat lilin, air mancur, meja,
dan kursi yang diklasifikasikan sebagai gerabah modern. Sampai saat ini baik
Produk gerabah tradisional maupun modern dapat dijumpai di Yogyakarta
khususnya Kasongan dan Pundong.

Produk Kasongan dan Pundong secara historis memiliki keterkaitan satu
dengan yang lain. Keterkaitan tersebut berpengaruh terhadap perkembangan
produk baik dalam segi bentuk maupun finishingnya. Ditemukannya situs berupa
pecahan gerabah yang berumur ribuan tahun di Gunung Wingko, Gadingsari,
Sanden, Bantul, mengindikasikan bahwa Kasongan dan Pundong telah lama
memiliki keterkaitan peran satu dengan lainnya. Peran tersebut berupa pertukaran
informasi, ilmu pengetahuan, bahan, produk, pemasaran serta hal-hal terkait

pengembangan gerabah.
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Seiring perkembangannya, produk gerabah Kasongan berkembang lebih
cepat dibandingkan dengan Pundong. Namun tentunya hal tersebut juga dipicu
oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor perubahan tersebut
dipengaruhi oleh permintaan konsumen, ilmu pengatahuan, teknologi, dan industri
pariwisata. Selain itu juga karena adanya peralatan dan teknik yang mendukung
dalam kemajuan teknis lainnya. Hal tersebut berdampak praktis terhadap
meningkatnya pengetahuan pengrajin dalam penguasaan teknik. Faktor-faktor
tersebut secara khmsus penulis kaji melalui perspektif finishing produknya.

Finishing gerabah Kasongan dan Pundong memiliki kesamaan dan
perbedaan yang ditinjau melalui unsur-unsur yang terkandung dalam bahan,
teknik, jenis serta prosesnya. Pada awalnya finishing gerabah berupa efek natural
yang ditimbulkan dari proses bakar biskuit. Finishing tersebut kemudian
berkembang dengan jenis dibang dan ngirengi. Finishing dibang merupakan
finishing dengan mengkolaborasikan tanah lokal warna hitam dengan tanah warna
merah yang kemudian dibakar, menghasilkan gradasi warna cerah dan gelap
tergantung komposisi percampuran warna tanahnya. Sedangkan ngirengi adalah
proses finishing dengan memberi efek warna hitam natural dengan jerami yang
dibakar atau disabetkan sehingga berbekas pada bodi gerabah.

Semenjak munculnya politur dan cat pada tahun 1970-an, warna finishing
gerabah Kasongan dan Pundong divisualisasikan lebih variatif dari sebelumnya.
Kemudian muncul finishing cat dan mix media yang hingga sekarang

mendominasi produk gerabah di Yogyakarta pada umumnya.
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Perbedaan finishing Kasongan dan Pundong dipengaruhi oleh pola
perkembangan yang tidak lepas dari peran eksternal seperti pemerintah atau
pemerhati, pelajar maupun pengguna kerajinan gerabah. Kasongan dalam hal ini
memang lebih dulu berkembang sehingga berpengaruh pada mental para perajin
dan berdampak pada hasil produk. Walaupun demikian masih terdapat perbedaan
pola maupun jenis finishing , yang dilatar belakangi oleh letak geografis, historis,
budaya dan lain sebagainya, yang menimbulkan ciri khas masing-masing daerah.

Finishing . Kasongan lebih eksploratif baik dari segi jenis bahan (cat
maupun mix media), teknik maupun kolaborasi warna. Sifat eksplorasi tersebut
divisualisasikan dalam bentuk kombinasi bahan pada satu objek gerabah dengan
teknik-teknik yang berbeda. Sifat khas ornamentik yang biasanya divisualisasikan
melalui teknik tempel pada bodi gerabah, kini diterapkan pada finishingnya.
Finishing gerabah Kasongan banyak yang mengaplikasikan ornamen yang dicapai
dengan penempatan bahan mix media, lukis atau air brush. Warna-warna
produknya cerah dan bersifat glossy dengan menggunakan aplikasi media cat
mobil dan bila sifat finishingnya bertekstur, maka mayoritas bersifat kasar bila
dilihat dari nilai raba, penglihatan maupun sensasional.

Finishing produk gerabah Pundong mayoritas didominasi oleh warna-
warna kusam atau doft. Warna doft berasal dari cat tembok atau mix media flora,
sedangkan visualisasi warna glossy berasal dari vernis. Penggunaan warna
bersifat polos dan minimalis yang merupakan kombinasi dari jenis cat yang

serupa.
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Perkembangan finishing cat gerabah Pundong yang tergolong masif adalah
pada jenis-jenis gerabah tradisional, khususnya di dusun Semampir.
Perkembangan tersebut berupa penggunaan cat mobil yang diaplikasikan pada
tungku. Biasanya produk tradisional di Pundong maupun Kasongan mayoritas
masih menggunakan finishing natural dan penggunaan cat mobil diaplikasikan
pada jenis gerabah modern. Sehingga dapat disimpulkan bahwa finishing produk
tradisional Pundong masih mengalami perkembangan hingga saat ini.

Finishing produk gerabah Kasongan dan Pundong memiliki keragaman
yang menghasilkan variasi-variasi baru dalam perkembangan gerabah di
Yogyakarta. Perkembangan finishing berdampak positif bagi kelangsungan
pengembangan usaha, yang tercermin pada meningkatnya harga jual serta minat
konsumen. Dari desain produk yang sama, namun diaplikasikan pada jenis
finishing yang berbeda, maka akan menjadi jenis produk gerabah yang baru. Oleh
karenanya, keragaman finishing berdampak pada keragaman produk gerabah
secara umum. Keragaman tersebut berasal dari pola pikir kreatif dan inovatif dari
perajin secara internal maupun pengaruh desain dari luar berupa pemesanan
produk berdasarkan trend market tertentu. Walaupun demikian, Kasongan
maupun Pundong tetap memiliki nilai khas masing-masing berdasarkan latar

belakang yang mempengaruhi satu dengan lainnya.
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B. Saran-Saran

Keragaman finishing gerabah Kasongan dan Pundong merupakan warisan
budaya yang hingga kini masih berkembang dan menunjukan peningkatan dari
segi kwalitas maupun kwantitas. Sebagai salah satu warisan budaya, maka perlu
untuk dilestarikan keberlangsungannya dengan upaya-upaya untuk menjaga
cksisitensinya. Idealnya warisan tersebut lebih diperkenalkan kepada masyarakat
secara umum dengan adanya dukungan dari pemerintah, civitas akademika,
pemerhati serta penikmatnya. Bila keperdulian terhadap keragaman gerabah
Pundong dan Kasongan tetap terjaga, maka akan terbentuk local genius yang akan
memperkaya khasanah budaya bangsa.

Finishing produk Kasongan dan Pundong memiliki keragaman dan ciri
khas masing-masing dalam hal bahan, jenis maupun tekniknya. Namun perlu
disadari bahwa skill perajin secara personal juga berperan cukup besar dalam
perkembangan dan percepatan proses kreatifitas yang berdampak langsung pada
kelangsungan usaha. Mengingat tidak semua pengrajin atau pengusaha memiliki
tingkat pengetahuan dan wawasan yang memadai dalam hal yang sama berkaitan
dengan finishing produk, maka perlu mendapat perhatian yang lebih serius dari
kalangan pemerintah daerah, seniman, kepedulian pihak swasta serta kalangan
pendidikan. Langkah kongkritnya adalah dengan program-program yang memiliki
visi misi yang berkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia berupa
pembinaan, pemanfaatan teknologi, pemasaran, dan ilmu pengetahuan yang

terkait dengan pengembangan produk khususnya finishing. Tujuannya adalah
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meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, juga jangkauan pasar yang lebih
luas.

Melalui penelitian ini penulis mengharapkan pemahaman dari masyarakat
pada umumnya dan perajin Pundong serta Kasongan pada khususnya, untuk
mengetahui keragaman jenis dan teknik finishing yang cukup memiliki nilai tawar
terhadap kelangsungan usaha. Diharapkan hal tersebut akan menjadi stimulan
untuk perajin khususnya agar lebih meningkatkan daya kreatifnya untuk
mengeksplorasikannya dalam_ bentuk finishing . gerabah. Dengan demikian
diharapkan keberlangsungan dan perkembangan finishing gerabah Kasongan dan
Pundong akan lebih efektif dan efisien.

Besar harapan penulis untuk adanya penelitian lain supaya dapat
melengkapi dan memberikan pendalaman lebih lanjut. Sehingga di masa-masa
yang akan datang dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dibidang seni

rupa khususnya seni kriya keramik.
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